TINJAUAN FATWA DSN-MUI TERHADAP PRAKTIK
PENGENAAN PENALTI PADA PENCAIRAN DEPOSITO
MUDARABAH SEBELUM JATUH TEMPO
DI BTN SYARIAH KCP CIPUTAT
Skripsi ini Diajukan
Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Dalam Bidang Hukum Ekonomi Syariah

Oleh:

Amara Rizki Fadillah
NIM. 20111021

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (11Q) JAKARTA
1446 H/2024 M






TINJAUAN FATWA DSN-MUI TERHADAP PRAKTIK
PENGENAAN PENALTI PADA PENCAIRAN DEPOSITO
MUDARABAH SEBELUM JATUH TEMPO
DI BTN SYARIAH KCP CIPUTAT
Skripsi ini Diajukan
Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Dalam Bidang Hukum Ekonomi Syariah

Oleh:

Amara Rizki Fadillah
NIM. 20111021

Pembimbing:
Syafaat Muhari, M.E

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (11Q) JAKARTA
1446 H/2024 M






PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “Tinjauan Fatwa DSN-MUI Terhadap Praktik
Pengenaan Penalti Pada Pencairan Deposito Mudarabah Sebelum Jatuh
Tempo di BTN Syariah KCP Ciputat” yang disusun oleh Amara Rizki Fadillah.
Nomor Induk Mahasiswa 20111021, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam,
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES). Institut IImu Al-Qur’an
Jakarta (IIQ) telah diperiksa untuk diujikan pada sidang munaqasyah skripsi,

Tangerang Selatan, 12 Agustus 2024
Pembimbing

Syafaat Muhari M.E.







LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Tinjauan Fatwa DSN-MUI Terhadap Praktik

Pengenaan Penalti Pada Pencairan Deposito Mudarabah Sebelum Jatuh
Tempo di BTN Syariah KCP Ciputat” yang disusun oleh Amara Rizki
Fadillah dengan NIM 20111021 telah diperiksa dan disetujui untuk diajukan

ke sidang munaqasyah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut [lmu Al-

Qur’an (11Q) Jakarta pada tanggal 16 Agustus 2024. Skripsi ini telah diterima

sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH).

No

Nama

Jabatan

Tanda Tangan

1

Dr. Syarif Hidayatullah, S.S.I, M.A.

Ketua Sidang

| 5%
)

2 | Rahmatul Fadhil, M.A. Sekretaris
Sidang N
3 | Mulfi Aulia, M.A. Penguji I ®
4 | Dra. Nur Izzah, M.A. Penguji I N v
i
5 | Syafaat Muhari, M.E. Pembimbing

Tangerang Selatan, 16 Agustus 2024

Mengetahui,

Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

N/ -
v

) s
N0, N

r. Syarif Hidayatullah, S.S.I, M.A.







PERNYATAAN PENULIS

Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Amara Rizki Fadillah
NIM 20111021
Tempat/Tanggal Lahir: Karang Baru, 29 September 2002

Menyatakan bahwa Skripsi dengan judul “TINJAUAN FATWA
DSN-MUI TERHADAP PRAKTIK PENGENAAN PENALTI PADA
PENCAIRAN DEPOSITO MUDARABAH SEBELUM JATUH TEMPO
DI BTN SYARIAH KCP CIPUTAT”.
adalah benar-benar asli karya saya kecuali kutipan-kutipan yang sudah
disebutkan. Kesalahan dan kekurangan di dalam karya ini sepenuhnya

tanggung jawab saya.

Tangerang Selatan, 12 Agustus 2024

Penulis,

Amara Rizki Fadillah




Vi



PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Saya yang

bertandatangan di bawah ini:

Nama : Amara Rizki Fadillah
NIM 120111021
Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta Hak Bebas Royalti Non
Eksklusif (Non-exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah
saya yang berjudul:

“TINJAUAN FATWA DSN-MUI TERHADAP PRAKTIK
PENGENAAN PENALTI PADA PENCAIRAN DEPOSITO
MUDARABAH SEBELUM JATUH TEMPO DI BTN SYARIAH KCP
CIPUTAT”.

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
ini Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta berhak menyimpan, mengalih
media/ formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat, dan mempublikasikan Skripsi saya selama tetap mencantumkan
nama saya sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Tangerang Selatan, 29 Agustus 2024

Yang menyatakan

Amara Rizki Fadillah

Vii



viii



>3 [ J»JJ\ A .
KATA PENGANTAR

Segala puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan
semesta alam yang telah memberikan Rahmat, Taufiq serta hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Tinjauan
Fatwa DSN-MUI Terhadap Praktik Pengenaan Penalti Pada Pencairan
Deposito Mudarabah Sebelum Jatuh Tempo di BTN Syariah KCP Ciputat”
sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH). Shalawat serta salam
semoga selalu tercurahkan kepada Rasulullah SAW. Keluarga dan para sahabat
dan pengikutnya hingga akhir Zaman yang senantiasa tauladan serta penerang

bagi umat Islam.

Tujuan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah untuk
menyelesaikan studi Strata Satu (S1) dan memenuhi syarat untuk mencapai
gelar Sarjana Hukum (SH) dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah di Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Penulis menyadari bahwa penyusunan dan
penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari keterlibatan banyak pihak. Penulis
mengucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada seluruh pihak atas doa,
bantuan, bimbingan dan dukungan moril serta materil yang telah diberikan

kepada penulis sehingga terselesaikannya skripsi ini.

Dengan segala kerendahan hati ini, perkenankan penulis

menyampaikan ucapan terimakasih sebesar-besarnya kepada:

1. Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Ibu Dr. Hj. Nadjematul
Faizah SH, M.Hum. Atas jasa dan kepemimpinan beliau yang luar biasa

sehingga I1Q bisa terus maju hingga saat ini.

2. Wakil Rektor I Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Ibu Dr. Hj. Romlah
Widayati, M.Ag.



10.

. Wakil Rektor II Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Bapak Dr. H. M.

Dawud Arif Khan, S.E., M.Si., Ak., Cp A.
Wakil Rektor III Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Ibu Hj.
Muthmainah, M. A.

Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) Institut Ilmu Al-
Qur’an (I1Q) Jakarta, Bapak Dr. Syarif Hidayatullah, S. S.I., M.A. Atas jasa
dan ketegasannya dalam membantu mahasiswa sehingga dapat

menemukan judul dan menyelesaikan proposal dengan baik.

Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES) Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta, Bapak Rahmatul Fadil, M.A. Atas jasa dan
dukungannya dalam membantu dan mengarahkan mahasiswa untuk tetap

semangat agar dapat menyelesaikan tugas akhir tepat waktu.

Ketua Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf (MZW) Institut Ilmu
Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, selaku dosen pembimbing penulis, Bapak Syafaat
Muhari, M.E. Terimakasih atas jasanya dalam membimbing penulis dalam

menyusun skripsi ini sampai selesai.

Seluruh Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta yang telah memberikan masukan dan ilmunya kepada
peneliti.

Lembaga Tahfidz dan Qira’at Al-Qur’an (LTQQ) Institut Ilmu Al-Qur’an
(IIQ) Jakarta dan Instruktur Tahfidz dari semester 1 hingga semester 8 yang
telah membimbing penulis. Atas jasa dan bimbingannya dalam hal
menghafal Al-Qur’an sehingga penulis dapat menyelesaikan target dengan

baik dan tepat waktu.

Terimakasih kepada kedua orang tua tercinta, Ayah dan mamak yang selalu
memberikan selalu doa dan dukungan yang setiap waktu diberikan

walaupun hanya melalui telponan. Terimakasih banyak keluargaku.



11

12.

13.

14.

15.

. Kakak dan adik tercinta, saudara, dan kerabat yang telah memberikan

dorongan, semangat maupun arahan agar lebih baik lagi kedepannya.

Kepada teman-teman seperjuangan IIQ angkatan 2020 yang selalu

memberikan doa, dukungan, maupun motivasi.

Teman-teman yang selalu memberikan semangat, terkhusus Rizma, Annisa
Putri Wijayanti, Sazia Nurul Izzah, Ani Andini, Gita Rizky Agustin, Ardhia
Amalia Rizky Finka Rorensa , Farechan Hasan, Imroatus, Dewi Sopia,

Aminatuzzuhriyah, Wilda, Umi Umaira, Fina Melati, Wiwin Windria, Liza.

Sahabat- sahabat penulis, Karamah Sa’diyah, Rindy, Milwas Sauqiyah,
Yara Fanisa, Siti Eva Alviani, Putri Nut Izza, Husna Lathifa, Haqi.
Terimakasih penulis ucapkan karena sudah meluangkan waktunya untuk

tempat bertanya, tertawa, dan bercanda.
Para Narasumber yang sudah berkenan memberikan informasi untuk
penelian ini.

Atas segala kekurangan pada skripsi ini, penulis sangat berharap dapat
memberikan informasi bagi masyarakat. Penulis ucapkan terimakasih
sekali lagi kepada seluruh yang terlibat dalam penyelesaian skripsi ini.

Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan-kebaikan semua.

Tangerang Selatan, 12 Agustus 2024

Penulis,

Amara Rizki Fadillah

Xi



MOTTO

“Hidup adalah tentang belajar dan tumbuh, jangan pernah menyerah pada

impianmu, lakukan yang terbaik dan biarkan Tuhan yang mengatur sisanya”

xii



PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur dan keharuan, penulis panjatkan kepada
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih, yang senantiasa memberikan
petunjuk dan kekuatan di setiap langkah penulis. Segala puji dan Syukur hanya
untuk-Mu, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga saya

dapat menyelesaikan tugas ini dengan tepat waktu.

Kepada Ayah dan Ibu tercinta, yang selalu menjadi pilar keekuatan dan
sumber inspirasi dalam hidup penulis. Terimasih atas cita tanpa syarat, doa
yang tak pernah putus, serta dukungan yang tiada tara yang telah mendorong

penulis melewati setiap tantangan.

Tak lupa pula, untuk seluruh Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam beserta jajarannya, dan juga seluruh Instruktur tahfidz yang telah
mengajarkan ilmunya kepada penulis, pada saat Penulis mempelajari Al-
Qur’an dan menghafal Al-Qur’an. Semoga ilmu yang diberikan kepada penulis

bisa bermanfaat dengan baik dan dapat mengamalkannya.

Dan kepada Teman-teman serta Sahabat-sahabat, yang selalu hadir
dengan semangat dan dukungan, terimakasih atas kebersamaan dan inspirasi

yang telah berikan.

Persembahan  terakhir, dengan kerendahan hati, penulis
mempersembahkan skripsi ini kepada diri sendiri, sebagai bentuk penghargaan
atas ketekunan dan usaha yang telah penulis curahkan selama proses ini.
Semoga pencapaian ini menjadi pijakan untuk terus belajar dan berkembang

di masa depan.

Xiii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan penyalinan dengan penggantian huruf abjad yang
satu ke abjad yang lain. pada penulisan skripsi ini mengacu kepada pedoman

penulisan proposal dan skripsi Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta T Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh Ka dan Ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

Xiv



D Zai z Zet

o Sin s Es

o Syin sy Es dan Ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
35 Za z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

3 Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

B Mim m Em

5] Wau w We

XV




° Ha h Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya y Ya

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

3aRia ditulis Muta ‘addidah

B ditulis ‘Iddah

3. Ta’ marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis 4:

ik ditulis hikmah
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FLey ditulis Bainakum

XVii




2. Fathah + wawu mati ditulis
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ABSTRAK

Amara Rizki Fadillah, 20111021. Tinjauan Fatwa DSN-MUI Terhadap
Praktik Pengenaan Penalti Pada Pencairan Deposito Mudarabah Sebelum
Jatuh Tempo di BTN Syariah KCP Ciputat. Skripsi. Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta.

Deposito adalah simpanan yang hanya dapat dicairkan pada jangka waktu
tertentu, dan pencairan sebelum jatuh tempo sering dikenakan penalti. Dalam
penerapan biaya penalti di perbankan syariah berbeda-beda. Hal tersebut juga
diperkuat oleh pernyataan pro-kontra dari beberapa penelitian terdahulu.
Bahwa pihak bank ada yang tidak menjelaskan adanya biaya penalti tersebut.
Salah satu bank syariah yang memiliki produk deposito mudarabah yaitu di
BTN Syariah KCP Ciputat. Pada praktik di BTN Syariah KCP Ciputat, apabila
nasabah yang hendak mencairkan deposito sebelum jatuh tempo maka akan
dikenakan penalti, sebab dikenakan penalti karena nasabah melanggar
perjanjian kesepakatan dalam hal jangka waktu deposito yang sudah menjadi
kesepakatan nasabah dan juga bank. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana praktik pengenaan penalti pada pencairan deposito
mudarabah sebelum jatuh tempo di BTN Syariah KCP Ciputat dan juga untuk
mengetahui kesesuaian Fatwa DSN-MUI terhadap praktik pengenaan penelti
pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh tempo di BTN Syariah
KCP Ciputat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif berupa studi kasus dengan pendekatan normatif. Penelitian ini
menganalisis data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dari pihak-
pihak yang terkait dengan deposito di BTN Syariah KCP Ciputat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) praktik biaya penalti di BTN
Syariah KCP Ciputat yang dikenakan kepada nasabah, pada saat mencairkan
dana deposito sebelum jatuh tempo tidak mengandung unsur garar atau
ketidakjelasan. (2) hasil menunjukkan, bahwa penalti yang diterapkan BTN
Syariah KCP Ciputat sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 123/DSN-
MUI/XI/2018 tentang penggunaan dana yang tidak boleh diakui sebagai
pendapatan bagi LKS, LBS dan LPS.

Kata Kunci: Deposito, Mudarabah, Penalti, Fatwa DSN-MUI No. 123/DSN-
MUI/X1/2018.

XXV



ABSTRACT

Amara Rizki Fadillah, 20111021. Review of DSN-MUI Fatwa on the
Practice of Penalizing Early Withdrawal of Mudarabah Deposits Before
Maturity at BTN Syariah KCP Ciputat. Thesis. Sharia Economic Law Study
Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of Al-Qur'an
Sciences (I1Q) Jakarta.

Deposits are deposits that can only be disbursed over a certain period of
time, and disbursement before maturity is often subject to penalties. The
application of penalty fees in Islamic banking varies. That the bank did not
explain the penalty fee. One of the Islamic banks that has mudarabah deposit
products is at BTN Syariah KCP Ciputat. In practice at BTN Syariah KCP
Ciputat, if a customer wants to disburse a deposit before maturity, a penalty
will be imposed, because a penalty is imposed because the customer violates
the agreement agreement in terms of the deposit term that has been agreed upon
by the customer and the bank. The purpose of this study is to find out how the
practice of imposing penalties on the disbursement of mudarabah deposits
before maturity at BTN Syariah KCP Ciputat and also to find out the
conformity of the DSN-MUI Fatwa to the practice of imposing penalties on
the disbursement of mudarabah deposits before maturity at BTN Syariah KCP
Ciputat.

The research method used in this study is qualitative research in the form
of a case study with a normative. This study analyzes data from interviews,
observations, and documentation from parties related to deposits at BTN
Syariah KCP Ciputat.

The results of this study show that: (1) the practice of penalty fees at BTN
Syariah KCP Ciputat imposed on customers, when disbursing deposit funds
before maturity does not contain elements of garar or ambiguity. (2) the results
show that the penalty applied by BTN Syariah KCP Ciputat is in accordance
with the DSN-MUI fatwa No. 123/DSN-MUI/X1/2018 concerning the use of
funds that should not be recognized as income for LKS, LBS and LPS.

Keywords: Deposit, Mudarabah, Penalty, DSN-MUI Fatwa No. 123/DSN-
MUI/X1/2018.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya lembaga keuangan merupakan sebuah perantara dimana
lembaga tersebut mempunyai fungsi dan peranan sebagai suatu lembaga
yang menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan
menyalurkan dana kepada masyarakat yang kekurangan atau
membutuhkan dana agar terwujud masyarakat yang adil, makmur, dan
sejahteral.

Bank bukan hanya berperan sebagai sumber pembiayaan untuk kredit
investasi, tetapi juga berperan penting bagi siklus usaha pada
perekonomian secara keseluruhan. Ada dua jenis bank yang beroperasi di
Indonesia saat ini, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank syariah
adalah bank yang menjalankan berdasarkan prinsip syariah. Maka dari itu
produk-produk di bank syariah juga berbeda dengan produk-produk
konvensional, bahwa di bank syariah, pihak bank atau pun nasabah tidak
diperkenankan menerima bunga bank. Akan tetapi, apabila ada hasil, hasil
tersebutlah yang dibagi antara bank dan juga nasabah.?

Bank Syariah terdiri dari dua kata, yaitu bank dan syariah. Kata “Bank”
bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara
keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang kelebihan dana dan pihak yang
kekurangan dana. Kata “Syariah” dalam versi bank syariah di Indonesia

adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan

'Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 3
2 Rachmadi Usman, Produk dan akad perbankan syariah Indonesia (Implementasi
dan Aspek Hukum), (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2009), h.23.

1



pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha dan
kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.®

Penggabungan kedua kata tersebut menjadi bank syariah, yang berarti
suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang
berkelibihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk melakukan
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Selain
itu, bank syariah bisa disebut Islamic Banking atau Interest Fee Banking,
yaitu suatu sistem perbangkan yang dalam pelaksanaan operasionalnya
tidak menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maysir), dan ketidak
pastian (garar).*

Produk perbankan syariah yang termasuk produk penghimpunan dana
misalnya giro, tabungan, dan deposito. Berdasarkan undang-undang nomor
21 tahun 2008 tentang perbangkan syariah, yang dimaksud dengan
deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudarabah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah
penyimpan dan bank syariah.®

Adapun akad yang digunakan bank syariah salah satunya adalah akad
mudarabah. Akad mudarabah adalah akad kerjasama antara dua pihak
dimana pihak pertama selaku pemilik dana (sahibul mal) yang
menyediakan modal usaha 100%, sedangkan pihak lainnya menjadi
pengelola dana (mudarib) yang menjalankan usaha. Salah satu produk
bank syariah yang menggunakan akad mudarabah yaitu deposito

mudarabah.

3 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.1.

4 Neneng Nurhasanah dan Panji Adam, Hukum Perbankan Syariah Konsep dan
Regulasi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), h.7

5 Zubair Hasan, Undang-undang Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
h.262



Deposito yang sejatinya merupakan investasi bagi hasil yang aman
merupakan salah satu produk di Bank Syariah yang banyak diminati
nasabah. Deposito adalah simpanan yang tunduk pada hukum syariah
mudarabah mutlagah. Deposito berjangka menawarkan sejumlah
keuntungan, termasuk kemampuan untuk menggunakannya sebagai
jaminan pembiayaan, bagi hasil, bantuan dalam perencanaan masa depan.®

Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito yang
dijalankan berdasarkan prinsip syariah. DSN-MUI telah mengeluarkan
fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito
yang berdasarkan prinsip mudarabah.’

Di BTN Syariah juga tersedia berbagai pilihan jangka waktu deposito
muddarabah yang dapat tentukan sesuai dengan kebutuhan, yaitu 1, 3, 6, 12,
dan 24 bulan. Tetapi apabila ada nasabah yang mencairkan deposito
mudarabah sebelum jatuh tempo maka akan dikenakan biaya penalti,
Penyebab utama seorang nasabah dibebankan penalti deposito oleh pihak
bank adalah karena melakukan pencairan deposito sebelum memasuki
jatuh tempo. Memang, ada beberapa lembaga bank yang memperkenankan
nasabah untuk mencairkan deposito sebelum jatuh tempo karena beberapa
kondisi, misalnya seperti sedang membutuhkan dana cepat. Kendati
demikian, hal tersebut bisa membuat nasabah akan dibebankan suatu
konsekuensi, salah satunya adalah diberikan penalti deposito.®

Mengutip dari salah satu jurnal Heru Maruta dan Imron

mengungkapkan bahwa pada praktik penalti yang dilakukan oleh Syariah

éCimb Niaga, Pengertian Deposito Syariah untuk Investasi,
https://www.cimbniaga.co.id/id/inspirasi/perencanaan/pengertian-deposito-syariah-untuk-
investasi (12 Mei 2024, diakses 13.34 Wib).

7 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh dan keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), h.351.

8 Deposito BPR by Komunal, Ketahui penyebab penalti deposito dan tips
menghindarinya, https://depositobpr.id/blog/mengenal-penalty-deposito (12 Mei 2024,
Diakses pukul 14.25 Wib).



https://www.cimbniaga.co.id/id/inspirasi/perencanaan/pengertian-deposito-syariah-untuk-investasi
https://www.cimbniaga.co.id/id/inspirasi/perencanaan/pengertian-deposito-syariah-untuk-investasi
https://depositobpr.id/blog/mengenal-penalty-deposito

Bank Mandiri Cabang Pembantu Bengkalis tidak sesuai dan menyimpang
dari teori yang berlaku dalam ekonomi islam. Hal ini dikarenakan
perjanjian penalti tidak dituliskan dengan jelas di dokumen perjanjian. °

Sedangkan dalam salah satu skripsi Siti Nispiati mengungkapkan
bahwa berdasarkan tinjauan hukum islam, terhadap biaya penalti deposito
mudarabah di BSI KCP Labuan, dengan melihat adanya biaya penalti
sebesar RP 25.000 diperbolehkan, dan harus sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak. Bank menerapkan asas rela dan bersifat adil jika
nasabah sanggup membayar penalti maka bank akan memotong dari saldo
depositonya, sedangkan jika nasabah keberatan dan merasa dirugikan
dengan adanya penalti maka nasabah tidak akan dikenakan penalti dan
dana deposito akan diberikan sepenuhnya.'?

Salah satu bank syariah yang memiliki produk deposito mudarabah
yaitu di BTN Syariah KCP Ciputat. Pada praktik di BTN Syariah KCP
Ciputat, apabila nasabah yang hendak mencairkan deposito sebelum jatuh
tempo maka akan dikenakan penalti, sebab dikenakan penalti karena
nasabah melanggar perjanjian kesepakatan dalam hal jangka waktu
deposito yang sudah menjadi kesepakatan nasabah dan juga bank.!!

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin meneliti lebih lanjut apakah
pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh
tempo di BTN Syariah KCP Ciputat sudah terbebas dari unsur garar, agar
tidak ada kesalahpahaman antara bank dan juga nasabah. Maka perlu

adanya penjelasan pada saat akad. Pihak Bank harus menjelaskan adanya

® Heru Marunta, Imron, Perspektif Hukum Islam Terhadap Biaya Penalti Deposito
mudarabah. Jurnal, Sekolah Tinggi Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis, 2020.

10 Siti Nispiati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Biaya Penalti Deposito mudarabah
di Bank Syariah Indonesia. Skripsi, 2024.

11 Bagus Dwi sebagai Customer service BTN syariah KCP Ciputat, wawancara 23
Agustus 2024.



biaya yang akan dibebankan kepada nasabah jika mencairkan dana
depositonya sebelum jatuh tempo. Dalam deposito tersebut tentunya
terdapat bagi hasil yang dikelola oleh bank, sehingga bank juga
mendapatkan keuntungan yang juga diterima oleh nasabah. Hal demikian,
mengantisipasi adanya kesalahpahaman nasabah tentang keuntungan yang
akan diterima oleh nasabah dan mengantisipasi terjadinya garar dalam
deposito tersebut.

Garar yang dimaksud dalam deposito tersebut adalah biaya penalti
yang dibebankan kepada nasabah pada saat pencairan deposito sebelum
jatuh tempo, apakah sudah disebutkan pada saat awal perjanjian, atau biaya
penaltinya disebutkan setelah nasabah mengajukan pengembalian dana
depositonya. Jika disebutkan setelah nasabah mengajukan pengembalian
dana depositonya, maka disini akan terjadilah garar atau ketidakjelasan.
Disebabkan karena diawal perjanjian pada saat nasabah melakukan
pembukaan rekening deposito, tidak disebutkan adanya penalti, jika
nasabah mengambil dana depositonya sebelum jatuh tempo. Sebagaimana
yang disebutkan pada prinsip dasar bank syariah bahwa salah satu aturan
atau norma yang harus dijalankan operasional perbankan syariah, yaitu
bebas hal-hal yang tidak jelas dan diragukan.?

Penelitian ini dilakukan di BTN Syariah, karena memiliki
keistimewaan yaitu; PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, melalui
Unit Usaha Syariah meraih penghargaan Best Domestik Islamic Bank di
Indonesia, Penghargaan ini diberikan pada ajang Euromoney Islamic

Awards di Dubai, Uni Emirat Arab. Unit usaha syariah BTN meraih

12 Ascarya, et al, Bank Syariah: Gambaran Umum (Jakarta: Pusat Pendidikan dan
study kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia, 2005), h.4.



penilaian tertinggi pada ajang tersebut karena mampu menunjukkan
komitmennya selama tahun 2023.13
Sehubungan dengan adanya praktik pengenaan penalti pada
pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh tempo di BTN Syariah KCP
Ciputat. Maka penelitian ini akan dilakukan di BTN Syariah KCP Ciputat.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat
pembahasan terkait Tinjauan Fatwa DSN-MUI Terhadap Praktik
Pengenaan Penalti Pada Pencairan Deposito Mudarabah Sebelum
Jatuh Tempo di BTN Syariah KCP Ciputat.
B. Permasalahan
Untuk menguraikan permasalahan yang terkait dengan tema
pembahasan penelitian, maka ada hal-hal yang perlu dijelaskan sebagai
berikut:
1. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti
dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Praktik pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo di BTN Syariah KCP Ciputat.

b. Kesesuaian Fatwa DSN-MUI terhadap praktik pengenaan penalti
pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh tempo di BTN
Syariah KCP Ciputat.

c. Kemungkinan terjadinya unsur garar dalam deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo.

d. Penggunaan akad mudarabah dalam produk deposito.

13 Dwi Bojo Raharjo, BTN Raih penghargaan best domestic Islamic bank di indonesia
BTN Raih Penghargaan Best Domestic Islamic Bank di Indonesia (suara.com)



https://www.suara.com/foto/2024/05/26/173706/btn-raih-penghargaan-best-domestic-islamic-bank-di-indonesia#:~:text=PT%20Bank%20Tabungan%20Negara%20%28Persero%29%20Tbk%2C%20melalui%20Unit,Awards%20di%20Dubai%2C%20Uni%20Emirat%20Arab%2C%20Rabu%20%2822%2F5%29.

2. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah,
terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Maka
dari itu penulis membatasi masalah yang akan diteliti hanya pada hal-
hal mengenai:

a. Praktik pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo di BTN Syariah KCP Ciputat.

b. Kesesuaian Fatwa DSN-MUI terhadap praktik pengenaan penalti
pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh tempo di BTN

Syariah KCP Ciputat.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana Praktik pengenaan penalti pada pencairan deposito
mudarabah sebelum jatuh tempo di BTN Syariah KCP Ciputat?
b. Bagaimana Kesesuaian Fatwa DSN-MUI terhadap praktik
pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah sebelum

jatuh tempo di BTN Syariah KCP Ciputat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui praktik pengenaan penalti pada pencairan deposito
mudarabah Sebelum Jatuh Tempo Di BTN Syariah KCP Ciputat.

Untuk mengetahui kesesuaian Fatwa DSN-MUI terhadap praktik
pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh

tempo di BTN Syariah KCP Ciputat.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisa diberikan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Secara Teoritis
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan secara jelas tentang
Praktik pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo di BTN Syariah KCP Ciputat.
2. Manfaat Secara Praktis
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi BTN Syariah KCP
Ciputat dalam melaksanakan pengenaan penalti pada pencairan
deposito mudarabah sebelum jatuh tempo sesuai dengan Fatwa DSN-
MUI dan prinsip-prinsip syariah lainnya. Hal ini bertujuan agar dapat
menambah pengetahuan dan juga informasi terkait pelaksanaan
deposito mudarabah.
Diharapkan dapat menberikan informasi kepada para nasabah
BTN Syariah dalam menggunakan deposito mudarabah dan juga

masyarakat yang belum menggunakannya.
E. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan, penulis terlebih dahulu
menelusuri tinjauan-tinjauan yang pernah diteliti sebelumnya yang

memiliki relevansi tema terhadap kajian yang akan diteliti penulis:

1. Marlina Dwi Nur Khasanah, (skripsi) yang berjudul, Penalti dan
pengurangan bagi hasil deposito perspektif hukum ekonomi islam,
tahun 20234, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan

penalti tidak dibenarkan menurut fatwa DSN No. 03/DSN-

14 Marlina Dwi Nur Khasanah, Penalti dan pengurangan bagi hasil deposito
perspektif hukum ekonomi islam, skripsi, 2023.



MUI/IV/2000 yang menjelaskan pengertian deposito adalah investasi
dana berdasarkan akad mudarabah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah
penyimpan dan bank syariah.™

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah
sama- sama menggunakan metode kualitatif dan sama-sama membahas
biaya penalti. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah
jika penelitian penulis membahas penalti dan pengurangan bagi hasil
deposito, sedangkan penelitian ini hanya membahas tentang pengenaan
penalti pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh tempo.

2. Chaira Usrati, (Skripsi) yang berjudul, Analisis Faktor yang
mempengaruhi minat nasabah deposito mudarabah pada bank aceh
syariah, tahun 2023.1° Hasil penelitian menunjukkan bahwa nisbah
bagi hasil, promosi dan pelayanan berpengaruh secara simultan
terhadap minat nasabah menggunakan produk deposito Mudarabah
pada Bank Aceh Syariah dengan nilai determinan adalah 0,466 atau
46,6%. Artinya semakin meningkat nilai nisbah bagi hasil, promosi dan
pelayanan maka akan semakin meningkatkan minat positif terhadap
produk deposito mudarabah pada Bank Aceh Syariah.!’

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah
sama- sama membahas tentang deposito Mudarabah. Perbedaan
penelitian penulis dengan penelitian ini adalah jika penelitian penulis

membahas analisis faktor yang mempengaruhi minat nasabah deposito

1> Marlina Dwi Nur Khasanah, Penalti dan pengurangan bagi hasil deposito
perspektif hukum ekonomi islam, skripsi, 2023.

16 Chaira Usrati, Analisis Faktor yang mempengaruhi minat nasabah deposito
mudarabah pada bank aceh syariah, Skripsi, 2023.

17 Chaira Usrati, Analisis Faktor yang mempengaruhi minat nasabah deposito
mudarabah pada bank aceh syariah, Skripsi, 2023.
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mudarabah sedangkan penelitian ini hanya membahas tentang
pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh
tempo.

3. Azhari Pradhisti Kusumadewi, (Skripsi) yang berjudul, Analisis
Hukum Islam terhadap pengenaan penalti pada pencairan deposito
mudarabah sebelum jatuh tempo di BNI Syariah kantor cabang
Surabaya, tahun 2020'®. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengenaan penalti pda pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh
tempo di BNI Syariah kantor cabang Surabaya, yaitu nasabah dan BNI
Syariah kantor cabang Surabaya dengan nisbah yang dibayarkan
kepada nasabah, namun dana deposito yang diberikan kepada nasabah
berkurang sebab adanya penalti pada pencairan deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo.*®

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah
sama- sama membahas tentang pencairan deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo, Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian
ini adalah jika penelitian penulis membahas analisis hukum islam
terhadap pengenaan penalti di BNI Syariah kantor cabang Surabaya,
sedangkan penelitian ini membahas kesesuaian fatwa terhadap
pengenaan penalti di BTN Syariah KCP Ciputat.

4. Winda Lestari, Chandra Satria, dan Mubharir, (Jurnal), “Pengaruh
Tingkat Bagi Hasil dan Infasi Terhadap Deposito Mudarabah (Studi
kasus Bank Syariah Indonesia KCP Palembang Jakabaring)”, tahun

18 Azhari Pradhisti Kusumadewi, Analisis Hukum Islam terhadap pengenaan penalti
pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh tempo di BNI Syariah kantor cabang
Surabaya, Skripsi, 2020.

19 Azhari Pradhisti Kusumadewi, Analisis Hukum Islam terhadap pengenaan penalti
pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh tempo di BNI Syariah kantor cabang
Surabaya, Skripsi, 2020.
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2022.2% Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil tidak
berpengaruh terhadap minat deposito mudarabah sedangkan inflasi
berpengaruh terhadap minat deposito mudarabah.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah
sama- sama membahas tentang deposito mudarabah. Perbedaan
penelitian penulis dengan penelitian ini adalah jika penelitian penulis
membahas tentang pengaruh Tingkat bagi hasil dan inflasi terhadap
deposito mudarabah, sedangkan penelitian ini membahas kesesuaian
fatwa terhadap pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo.

5. Widya Utami, Abid Ramadhan dan Harmita Sari, (Jurnal), “Deposito
Muddarabah dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya pada Bank
Muamalat Kota Palopo”, tahun 2023.2! Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nisbah bagi hasil dan promosi berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap deposito mudarabah pada Bank Muamalat Kota

Palopo.??

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah
sama- sama membahas tentang deposito mudarabah. Perbedaan
penelitian penulis dengan penelitian ini adalah jika penelitian penulis
membahas tentang nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap deposit
mudarabah pada Bank Muamalat, sedangkan penelitian ini membahas
kesesuaian fatwa terhadap pengenaan penalti pada pencairan deposito

mudarabah sebelum jatuh tempo.

2 Winda Lestari, Chandra Satria, dan Mubharir, Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan
Infasi Terhadap Deposito Mudarabah (Studi kasus Bank Syariah Indonesia KCP Palembang
Jakabaring), Jurnal, 2022.

21 Widya Utami, Abid Ramadhan dan Harmita Sari, Deposito Mudarabah dan Faktor-
faktor yang mempengaruhinya pada Bank Muamalat Kota Palopo, Jurnal, 2023.

22Widya Utami, Abid Ramadhan dan Harmita Sari, Deposito Mudarabah dan Faktor-

faktor yang mempengaruhinya pada Bank Muamalat Kota Palopo, Jurnal, 2023.
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F. Teknik Penulisan dan Sistematika Penulisan

Untuk penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku pedoman
Penulisan Karya Ilmiah, Proposal dan Skripsi institut Ilmu Al-Qur’an
Jakarta (IIQ) 2021. Adapun dalam penulisan suatu karya tulis tersebut
diperlukan kerangka penulisan sistematis, agar pembahasan dan karya tulis
tersebut sesuai dengan alur pembahsan. Untuk mempermudan penulisan
maka dibuat kerangka sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan sebagai pengantar
munculnya latar belakang masalah, permasalahan, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan Pustaka,
dan sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan pembahasan mengenai deposito
mudarabah. Poin pertama pada bab ini berisi tentang Pengertian
mudarabah dasar hukum mudarabah, rukun dan syarat mudarabah,
macam-macam mudarabah, berakhirnya akad mudarabah, dan hal-hal
yang dilarang dalam akad mudarabah. Poin kedua berisi tentang
Pengertian Penalti, landasan hukum penalti, Jenis-jenis penalti, syarat-
syarat penalti, poin ketiga berisi tentang Pengertian deposito mudarabah
dasar hukum deposito mudarabah, jenis-jenis deposito mudarabah. Poin
keempat berisi tentang Ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-
MUI/IV/2000 tentang deposito, Ketentuan Fatwa DSN-MUI No.
115/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad mudarabah, Ketentuan Fatwa DSN-
MUI No. 123/DSN-MUI/IX/2018 tentang penggunaan dana yang tidak
boleh diakui sebagai pendapatan.

Bab ketiga, merupakan munguraikan tentang metode penelitian,
bagaimana gambaran umum BTN Syariah yaitu meliputi sejarah berdirinya

BTN Syariah, visi dan misi BTN Syariah, struktur organisasi BTN Syariah,
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Profil berdirinya BTN Syariah KCP Ciputat, visi dan misi BTN Syariah
KCP Ciputat, struktur organisasi BTN Syariah KCP Ciputat.

Bab keempat, merupakan memaparan pembahasan yang akan
dikaitkan dengan rumusan masalah untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini sesuai dengan data dan informasi yang penulis dapatkan
meliputi praktik pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo di dan kesesuaian Fatwa DSN-MUI terhadap praktik
pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh
tempo di BTN Syariah KCP Ciputat.

Bab kelima, merupakan penutup dari pembahasan penelitian,
meliputi kesimpulan menyeluruh pembahasan penelitian dari bab-bab
sebelumnya, dan serta saran-saran yang diperlukan yang akan diberikan

penulis.



BABV
PENUTUP

Bab kelima ini penulis akan memberikan kesimpulan berdasarkan analisa

yang telah diuraikan sebelumnya, selain itu penulis memberikan saran

berdasarkan uraian diatas sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap praktik pengenaan penalti pada

pencairan deposito mudarabah sebelum jatuh tempo di BTN Syariah KCP

Ciputat dan melakukan wawancara langsung dengan Bapak Agus Budi

Santoso dan Bapak Bagus Dwi di BTN Syariah dapat disimpulkan bahwa:

1.

Praktik pengenaan penalti pada pencairan deposito mudarabah
sebelum jatuh tempo di BTN Syariah KCP Ciputat, bahwa Penalti yang
diterapkan oleh pihak bank, karena nasabah yang mendepositokan
dananya melanggar perjanjian jangka waktu yang telah ditetapkan
diawal kesepakatan antara bank dan juga nasabah. Penalti di BTN
Syariah tidak mengandung unsur garar atau ketidakjelasan
dikarenakan penalti yang ditetapkan oleh bank sebesar RP. 50.000,00
sudah dijelaskan diawal pada saat nasabah ingin membuka tabungan
deposito. Biaya penalti akan langsung dipotong dari dana deposito dan
nasabah tidak akan mendapatkan bagi hasil dibulan selanjutnya. Biaya
penalti tidak masuk ke dalam pendapatan bank, melainkan akan
disalurkan kepada pembangunan Masjid, perbaikan jalan dan kegiatan

sosial lainnya.

. Pengenaan penalti kepada nasabah yang dijalankan BTN Syariah KCP

Ciputat dengan Fatwa DSN-MUI No. 123/DSN-MUI/X1/2018 tentang
penggunaan dana yang tidak boleh diakui sebagai pendapatan bagi

Lembaga Keuangan Syariah, sudah sesuai dengan praktik penalti di

91
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BTN Syariah KCP Ciputat, dan boleh dikenakan penalti pada deposito
tersebut karena nasabah yang dikenakan penalti deposito, tidak
memenuhi kewajiban dalam menempatkan dana depositonya sesuai
kesepakatan dalam hal jangka waktu deposito dan biaya penalti

tersebut disalurkan untuk dana sosial.

B. Saran

1.

Diharapkan kepada BTN Syariah KCP Ciputat dapat mempertahankan
prinsip-prinsip syariah yang sudah dijalankan.

Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini
sebagai referensi dan dapat melakukan penelitian mengenai ada atau
tidaknya biaya penalti pada pencairan deposito mudarabah sebelum

jatuh tempo di bank syariah lainnya.
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Peraturan-peraturan

Fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito.

Fatwa DSN-MUI No. 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad mudarabah.
Fatwa DSN-MUI No. 123/DSN-MUI/IX/2018 tentang penggunaan dana yang
tidak boleh diakui sebagai pendapatan bagi lembaga keuangan syariah, lembaga

bisnis syariah dan lembaga perekonomian syariah.

Wawancara

Wawancara dengan Consumer Service BTN syariah KCP Ciputat, Bagus Dwi
A. Ciputat, 03 Juli 2024.

Observasi

Observasi didirikannya BTN Syariah KCP Ciputat, Ciputat 22 Juli 2024.
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